BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Konstruksi Model Moderasi Beragama Dalam Kurikulum Pesantren
Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kontruksi atau

pengembangan model moderasi beragama di Pondok Pesantren PPAI

Darussalam Babatan Kota Malang terdiri dari 4 prinsip, yakni Tawassuth

(Bersikap Tengah), Tawazzun (Seimbang), ‘Adl (Bersikap Adil), dan

Tasammuh (Toleransi).

Tawassuth (Bersikap Tengah) PPAI Darussalam menerapkan kepada
para santrinya agar berada di jalan tengah antara ekstrem kanan
(fundamentalisme) dan ekstrem kiri (liberalisme). Mereka tidak mengadopsi
pandangan yang terlalu keras seperti aliran fundamentalis, namun juga tidak
terlalu bebas seperti aliran liberalisme. Hal ini tercermin dalam pendidikan
mereka di mana nilai-nilai kebangsaan dan toleransi tidak diajarkan secara
langsung dalam kurikulum formal, tetapi diintegrasikan dalam materi kitab

seperti Ta’lim Muta’alim dan Aqidatul Awam.

Tawazzun (Seimbang) Seimbang dalam segala hal merupakan hal
penting dalam konsep pengajaran di PPAI Darussalam, termasuk dalam
berpikir dan berbuat. Santri diajarkan untuk mempertimbangkan berbagai
sudut pandang dan konteks dalam pengambilan keputusan, sehingga tidak

hanya terpaku pada satu perspektif saja.
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‘Adl (Bersikap Adil) juga menjadi fokus dalam pendidikan di Pondok
Pesantren Darussalam, di mana manajemen pesantren menerapkan sikap adil
sebagai metode moderasi beragama. Hal ini tidak hanya mengacu pada
keadilan dalam konteks agama, tetapi juga dalam menghargai perbedaan antar

santri, mencegah kemungkinan fanatisisme, radikalisme, atau ekstremisme.

Tasammuh (Toleransi) PPAI Darussalam mengajarkan konsep
toleransi (7asammuh), meskipun secara langsung istilah ini tidak ditemukan
dalam al-Qur'an tetapi didasarkan pada hadis Nabi yang menunjukkan
pentingnya sikap toleransi dalam agama. Kegiatan seperti Syawir di Madrasah
Diniyah menjadi wadah bagi santri untuk berdiskusi dan mengembangkan

pemahaman mereka tentang nilai-nilai agama dan sosial.

Secara keseluruhan, Pondok Pesantren Darussalam, Babatan Kota
Malang, merupakan contoh nyata dari implementasi moderasi beragama yang
komprehensif, mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan nilai-nilai
kebangsaan, toleransi, dan keadilan, serta mengajarkan santri untuk memiliki

pemahaman yang seimbang dan luas dalam beragama dan berpikir.

2. Sikap Kebhinekaan yang dibentuk di Pondok Pesantren PPAI
Darussalam
PPAI Darussalam membentuk sikap kebhinekaan untuk para santri dengan

menerapkan toleransi, rukun dan gotong royong.

Toleransi dengan mengembangkan kesadaran akan pentingnya toleransi

melalui  kebersamaan dan kerukunan dalam masyarakat melalui berbagai
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inisiatif, seperti Program Kunjung Desa. Program ini memungkinkan santri
untuk tinggal di desa selama beberapa hari, berinteraksi dengan masyarakat
lokal tanpa memandang perbedaan suku, agama, dan ras, sehingga memperkuat

pemahaman dan penghormatan terhadap keragaman.

Rukun Kerukunan antar santri dijadikan sebagai pondasi utama dalam
kehidupan santri di Pondok Pesantren PPAI Darussalam, didukung oleh nilai-
nilai seperti persaudaraan, kerjasama, dan menghargai sesama. Santri diajarkan
keterampilan sosial seperti berkomunikasi dan berempati melalui berbagai
kegiatan, termasuk partisipasi dalam lomba-lomba di luar pesantren yang
diadakan oleh instansi seperti Kementerian Agama dan Kementerian
Pendidikan. Hal ini tidak hanya memperkuat keterampilan sosial mereka, tetapi
juga meningkatkan pemahaman akan pentingnya kesatuan dan menghormati

perbedaan.

Gotong Royong adalah salah satu konsep yang diimplementasikan dalam
kegiatan sehari-hari pesantren, seperti kegiatan Ro’an dan musyawaroh.
Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan kerjasama dalam melaksanakan tugas
bersama, bukan hanya bagi para santri tentu berlaku bagi para pengajar/ustad,
tetapi juga menjadi proses inti dalam pengambilan keputusan. Diskusi tentang
kajian-kajian dari kitab-kitab salaf seperti kitab Fathul Qorib menjadi sarana
untuk  meningkatkan kemampuan berkomunikasi, berempati, dan

menyelesaikan perbedaan dengan cara yang harmonis.

Dengan demikian, Pondok Pesantren Darussalam, Babatan Kota Malang,

bukan hanya sekadar tempat pendidikan agama, tetapi juga lembaga yang aktif
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membentuk sikap kebhinekaan melalui pendidikan moderasi beragama.
Mereka berhasil menanamkan nilai-nilai toleransi, kerukunan, dan gotong
royong kepada santri-santinya, yang membawa dampak positif dalam
pembentukan karakter dan persiapan mereka untuk berinteraksi dalam

masyarakat yang beragam.

3. Kerangka Kerja Kurikulum Moderasi Beragama dalam Membentuk
Sikap Kebhinekaan Santri di Pondok Pesantren PPAI Darussalam
Kesimpulan ini menggambarkan bahwa Kerangka Kerja Kurikulum
Moderasi Beragama di Pondok Pesantren Darussalam memainkan peran
penting dalam membentuk sikap kebhinekaan santri. Berikut adalah

kesimpulan dari temuan tersebut:

Peran sebagai Innovator (pengembang) Pondok Pesantren Darussalam
berperan sebagai inovator dalam mengembangkan sistem nilai ilmu
pengetahuan. Guru-guru di  sana aktif dalam mengadaptasi dan
mengembangkan nilai-nilai moderasi beragama, yang penting untuk kehidupan
spiritual dan nasionalisme santri. Ini menunjukkan bahwa pesantren tidak
hanya mengajarkan agama, tetapi juga berfungsi sebagai agen perubahan

dalam mengadaptasi nilai-nilai keagamaan sesuai dengan konteks zaman.

Peran sebagai Transmitter (penerus) Pesantren berperan sebagai transmitter
sistem nilai kepada santri. Guru-guru bertanggung jawab untuk meneruskan
nilai-nilai moderasi beragama, mengajarkan sikap tengah-tengah (wasathiyah)
dalam beragama yang menekankan kesederhanaan dan menghindari

ekstremisme. Hal ini penting untuk mewariskan nilai-nilai tersebut kepada
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generasi penerus agar dapat mempertahankan keberagaman dan kedamaian di

masyarakat.

Peran sebagai Transformator Ustadz dan dzuriyyah (para guru) berperan
sebagai transformator yang memotivasi dan memberikan teladan bagi santri.
Mereka tidak hanya menyampaikan nilai-nilai, tetapi juga berperan aktif dalam
membimbing dan memberi contoh sikap yang moderat dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini membantu santri membangun karakter yang baik dan
berakhlak mulia, sehingga mereka dapat menjadi warga negara yang

berkontribusi positif dalam masyarakat.

Secara keseluruhan, kesimpulan ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren
PPAI Darussalam memiliki peran yang signifikan dalam mempromosikan
moderasi beragama dan sikap kebhinekaan di kalangan santri. Melalui
pendekatan inovatif, transmisif, dan transformatif, pesantren ini berkontribusi
dalam membangun generasi muda yang memiliki nilai-nilai keislaman yang

moderat dan mendukung keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat.

B. SARAN

1. Pondok Pesantren PPAI Darussalam harus lebih mengembangkan program
diskusi dan musyawarah yang bertujuan untuk mencapai kesepakatan,
menyelesaikan permasalahan, atau meningkatkan kesadaran sosial dan

kepedulian terhadap masyarakat.

2. Kegiatan keagamaan, kerja bakti, dan organisasi ke-masyarakatan yang

membantu meningkatkan kesadaran sosial dan kepedulian terhadap
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masyarakat, serta meningkatkan kemampuan menyelesaikan perbedaan secara

harmonis harus tetap di lestarikan di Pondok Pesantren PPAI Darussalam.

3. Peran Ustadz harus di tingkatkan untuk tetap memotivasi dan memberikan
bimbingan membangun moderasi beragama dengan cara memotivasi dan

memberikan bimbingan.

Implementasi saran-saran ini dapat memperkuat peran Pondok Pesantren
PPAI Darussalam dalam membentuk sikap moderasi beragama dan kebhinekaan di

tengah santri, serta memperluas dampak positifnya dalam masyarakat luas.
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